BAB III

PERNIKAHAN DI LINGKUNGAN MASYARAKAT DESA
LOHAYONG KECAMATAN SOLOR TIMUR KABUPATEN
FLORES TIMUR

A. Gambaran Umum Desa Lohayong Kecamatan Solor Timur Kabupaten
Flores Timur

Sebelum menjelaskan karakteristik masyarakat Desa Lohayong,
terlebih dahulu penulis ingin menyampaikan secara singkat sejarah Desa
Lohayong mulai dari lahirny,a hingga terbentuknya sebuah desa yang
dikenal hingga saat ini.Lohayong adalah sebuah Desa yang letaknya pas di
pesisir pantai utara Pulau Solor. Sebuah perkampungan yang cukup tua, yang
diapiti oleh Lamakera di sebelah timur dan Pamakayo di sebelah barat yang
berhadapan langsung Kota Rainha Lrantuka.

Posisi pantai Lohayong memang masih seperti dulu.Ketika angin
tidak sedang meniupkan gelora, hamparan Laut Sawu yang membelah Flores
dan Solor dihadapanya itu menjadi mirip sebuah telaga tanpa gejolak.
Lohayong memang bukan sebuah nama yang harum ditengah zaman yang
sedang beruba saat ini.tetapi dibalik ketertinggalanya, Lohayong
meninggalkan sebuah sejarah yang monumental untuk dijadikan sebagai
pelajaran bagi generasi muda kita saat ini yaitu perjuangan masyarakat Desa
Lohayong dalam mempertahankan eksitensi Islam dari rongrongan para

penjajah yang membumi hanguskan agama Islam dari bumi Allah ini.
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Sejarah Solor Lima Pantai

Posisi Solor Lima Pantai yaitu Lebala. Lewohayong, Lamakera,
Lamahala dan Terong pada saat itu tempat utama jalur lintas selatan
perdagangan rempah-rempah antara pulau Jawa dan Maluku dengan
Timor dalam perdagangan cendana, lilin dan hasil-hasil laut. Karena
posisinya yang demikian ini tidak heran kalau Solor menjadi amat
terkenal.Lima Pantai ini merupakan kerajaan-kerajaan yang cukup maju.

Keadaan mulai berubah sejak masuknya orang — orang Eropa
pada permulaan abad ke 16. Orang — orang Eropa, Spanyol dan Protugis
dalam pelayaran mereka ke Maluku banyak yang singgah dan menetap
di Solor Lima Pantai ini. dimana Solor sebagai pusat pelayaran niaga
mejadi tujuan penaklukanya. Untuk tujuan ini Bhisop Malaka pada
tahun 1561 mengirimkan tiga orang misionaris ke Lewohayong ketiga
orang ini yang merintis Pembangunan Benteng Lewohayong pada
tahun 1566 dan pada tahun ini juga di bangun dua buah gereja dalam
benteng. Satu diperuntungkan bagi penduduk asli sekitar 1.000 orang
dibawah pimpinan penguasa Lohayong yang bergelar Sang Adipati.
Gereja untuk penduduk asli ini letaknya di bagian barat sedangkan
bagian timur diperuntukan bagi orang — orang Protugis yang pada saat

itu berjumlah lebih dari 2.000 orang.
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Perjuangan Mempertahankan Eksitensi Islam

Tidak ada dokumen tertulis yang menceritakan awalnya
masuknya Islam di Solor, tetapi berdasarkan laporan Dos Sentos sejak
tahun 1566 orang-orang Islam telah memegang supermasi politk dan
perniagaan atas Solor dengan pusat pengendalian adalah Ternate.
Walapun demikian perkembangan agama Kristen (Katolik) sangat pesat
hanya dalam tempo dua tahun setelah terutusnya tiga orang misionaris
pada tahun 1561.

Pesatnya perkembangan agama Katolik dan keangkuhan orang-
orang Protugis membuat orang-orang Solor tidak senang.Benteng
Lewohayong diserang berkali-kali dan di bakar sebanyak dua
kali.Serangan-serangan orang Solor menimbulkan kemarahan orang-
orang Protugis. Komandan Benteng Lewohayong yang bernama
Anthonio de Andria bersikap amat keras terhadap orang-orang
solor.Sengaji Lewohayong yang walaupun sudah diberi nama Serani
Dom Diogo dihukum secara semena-mena,karena menurut de Andria dia
adalah dalang dari seluruh pemerontakan.masih banyak peperangan lain

yang dilakukan orang-orang Islam di Solor Lima Pantai

Sejarah Terbentuknya Desa Lohayong
Dengan berakhirnya peperangan dengan Belanda,orang-orang
Islam Lohayong mulai menata keadaan perkampungan mereka untuk

menjadi perkampungan yang lebih modern. Bahwa pada zaman
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penjajahan Belanda,Desa Lohayong Solor dipimpin oleh seorang Raja
dalam artian bahwa struktur permerintahan berbentuk kerajaan yang
dalam bahasa Belanda disebut Hamente sekitar tahun 1951-1960 sejak
tahun 1960-1966, sistem pemerintahan yang berbentuk Hamente ini
berubah menjadi Kordes, tetapi yang memimpin masih Raja. Kemudian
pada tahun 1967 Kordes ini berubah menjadi Desa,karena terbentuknya
kecamatan, yang pada saat itu di sebut Desa Praja. Desa Praja ini hanya
bertambah beberapa bulan saja.Sebelum Desa Praja ini berubah menjadi
Desa Baru.Penamaan Desa Lohayong dengan Desa Gaya Baru ini
sampai tahun 1982.Setelah Desa Lohayong ditimpa gempa pada tahun
1982 Desa Gaya Baru berubah menjadi Desa Lohayong hingga saat ini.

Asal mula penamaan Desa Lohayong dinisbatkan kepada nama
orang yang lebih dahulu menginjak kaki di bumi Lohayong ini
yaitu’’Lewo Hajong ‘Lewo artinya kampung’ dan Hajong’ artinya
Hajong ( nama orang) jadi Lewo Hajong artinya’ kampung ini milik
Hajong’ karena kalimat ini agak susa disebut maka orang
menggatikanya dengan Lohayong.

Desa Lohayong adalah salah satu Desa kecil yang terletak
dipulau terhitung amat kecil dideretan pulau-pulau yang ada di Flores
Timur yaitu Pulau Solor. Dipulau solor yang kecil ini terdapat dua
kecamatan yaitu:

Pertama : Kecamatan Solor Barat yang didiami oleh masyarakat yang

beragama Kristen (katolik)
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Kedua : Kecamatan Solor Timur yang mayoritas beragama Islam.
Kecamatan Solor Timur terbagai menjadi 19 Desa. Pada awal

mulanya hanya 10 Desa, setelah diadakan pemekaran maka kesepuluh

Desa tersebut berubah menjadi 19 Desa yaitu:

1. Desa Menanga (Islam dan Kristen)

2. Lewo Gekka(Islam)

3. Lohayong

4. Lohayong II

5. Wulu Belolong ( Katolik)

6. Lewo Hedao  ( Katolik)

7. Lewo Gerarang ( Katolik)

8. Bubu Atagamu ( Katolik)

9. Watan Hura ( Islam dan Katolik)

10. Watan Hura II (' Islam dan Katolik)

11. Lebao ( Katolik)
12. Liwo ( Katolik)
13. Lamawai ( Islam)

14. Watohari (Islam)

15. Tana Werang (Islam)

16. Motowutu (Islam)
17. Wato Buru ( Islam)
18. Labelan ( Islam)

19. Kewuta ( Islam)
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Adapun karakteristik masyarakat Desa Lohayong yang penulis
amati selama ini adalah kegotong royongan. Ia adalah merupakan
warisan yang sangat kental dari nenek moyang dahulu yang masih
dipertahankan hingga saat ini. Salah satu gambaran sederhana bentuk-
bentuk gotong royong masyarakat Desa Lohayong adalah misalnya ada
seorang yang membangun rumah, maka tetangga kiri dan kanan tanpa di
undang dan membantu saudaranya tersebut.karena hal ini merupakan
warisan yang sangat kental dari nenek moyang dahulu dan ini sudah
menjadi hukum adat bagi masyarakat setempat.sehinggasesibuk-sibuk
apapun kita seakan-akan kita di tuntut harus menyempatkan diri untuk
hadir walaupun hanya melihatnya saja yang penting sudah bisa hadir.
Beginilah gambaran sederhana dari bentuk kegotong royongan
masyarakat Desa Lohayon.

Bentuk kegotong royongan masyarakat Desa Lohayong yang
tetap dipertahankan hingga saat ini dibangun di atas landasan rasa
persaudaraan, untuk mempertahankan persaudaraan ini maka di bentuk
suku-suku yang mempererat rasa persaudaraan, kasih sayang diantara
masyarakat Desa Lohayong.

maka dibentuklah suku-suku yang di dalamnya terdapat tujuh suku yaitu:
1. Suku Atanuhang ( Nuhang Alat artinya kelompok nelayan)
2. Suku Kaliha ( biasanya tinggal di bawah pohon yang di
sebut Kaliha)

3. Suku Lamarobak ( orang yang bertugas menguburkan mayat)



4. Suku Ambon Wandan
5. Suku Wotan
6. Suku Kapitan Beleng

7. Suku Serang Gora
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( berasal dari pulau ambon)

( biasa tinggal dilereng gunung)

( sebagai kitab pembaca khutbah)

( sebagai kapten ajudan /pengawal /pasukan
pengamanan) karena mereka memiliki

benda tajam

Dengan terbentuknya ketujuh suku inilah semakin mempererat

rasa persaudaraan kasih sayang diantara masyarakat Desa Lohayong

Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur.

4. Kondisi Demografi/ Penduduk

a. Menurut jenis kelamin

Laki-laki perempuan
834 886
b. Menurut mata pencaharian

Mata pencaharian jumlah
Petani 108
Nelayan 254
Pedagang 180
PNS/TNI/POLRI 09
Pensiunan dan lain-lain 03
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B. Bentuk- bentuk Perkawinan Sesama Suku Masyarakat Desa Lohayaong
Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur
1. Bentuk-bentuk Perkawinan

Perkawinan itu sudah cukup tua sekali usianya sama dengan
tuanya dengan riwayat perkembangan umat manusia. Bagaimana asal
mulanya perkawinan itu di kalangan bangsa-bangsa yang masih primatif
di zaman purbakala tidak banyak yang dapat diketahui. Dalam ilmu
bangsa-bangsa (ethnologi) tidak disebutkan dengan pasti tentang bentuk
pernikahan  yang tertua zaman dahulu kala, demikian juga masih
berlakunya, tapi satu hal amat jelas,proses kesempurnaan tata cara dan
aturan-atauran pernikahan itu yang mengalami tingkat-tingkat
pertumbuhan dan kemajuan. Dari perkawinan bebas yang merdeka
meningkatkan pada perkawinan rampas, perkawinan jual beli dan
akhirnya pada sampai kepada tata cara perkawinan yang teratur dan
mempunyai norma-norma. Apalagi setelah timbul dan perkembanganya
beberapa agama yang masing-masing mengatur hal-hal yang berkenaan
dengan perkawinan dan sangkut pautnya.

Adapun bentuk perkawinan yang dijumpai dalam sejarah banyak
macamnya.Ada yang dinamakan dengan nomogini, artinya seorang laki-
laki hanya mempunyai seorang istri.Adapula yangdisebut monoandri
artinya seorang perempuan hanya mempunyai seorang suami
saja.Kedua-duanya disebut monogamy.Disamping itu adapula yang

disebut poligini yaitu seorang laki-laki mempunyai istri lebih dari
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satu.Apabila jumlahnya hanya dibatasi empat orang saja, maka yang
demikian itu disebut bigamy. Kedua bentuk perkawinan itu sebut
poligami.

Membicarakan bentuk-bentuk perkawinan ini penulis sangat
yakin, bahwa setiap daerah yang ada di nusantara ini mempunyai bentuk
perkaiwnan masing-masing sesuai dengan hukum adat yang berlaku di
daerah tersebut.

Adapun bentuk-bentuk perkawinan di desa penulis sendiri juga
bermacam-macam dalam hal ini terbagi dalam dua jenis yaitu:

a. Bedahang (peminangan)

Perkawinan maksudnya adalah perkawinan melalui proses
meminang dari keluarga laki-laki (calon pengantin laki) kepada
keluarga perempuan (calon pengantin perempuan). Biasanya atas
nama keluarga laki-laki dalam hal ini orang yang lebih dituakan
adalah “pemangku atau kepala suku” dari keluarga laki-laki.Bukan
pemangku adatnya sendiri yang pergi meminang tetapi biasanya
orang yang diutus untuk melakukan peminangan adalah ana Opu!
dari keluarga laki-laki.

Pinang itu disampaikan kepada keluarga tertua dari pihak
perempuan. Lafadz pinang yang disampaikan oleh ana opu kepada
kelurga tertua dari pihak perempuan biasanya menggunakan bahasa

kiasan contohnya: “kami melihat dirumah ada dua kembang dan

" Ana Opu: sebutan bagi pihak keluarga laki-laki, misalnya: si A (laki-laki) kawin dengan anak
perempuan si B, maka si A dan seluruh keluarganya disebut Ana Opu.
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kami inin memilih salah satu diantara kedua kembang tersebut yaitu
kembang yang ini”. Setelah pinangan ini disampaikan maka pihak
keluarga perempuan menyampaikan jawaban bahwa, tunggu sampai
dua atau tiga hari kami akan tanyakan kepada kembang kami dulu”.

Setelah mendapatkan jawaban ( sesudah menunggu dua atau
tiga hari), maka mulai direncanakan untuk melakukan pertemuan
adat. Dalam proses perencanaan kedua keluarga tersebut bertemu
untuk menyatukan rencana pelaksanaan pernikahan. Maka yang
berperan tetap adalah ana opu dari keluarga laki-laki.Sebagai orang
utusan dari pihak keluarga laki-laki setelah disepakati maka mulai
dilakukan pertemuan adat (koda adat).

Beloa (kawin lari)

Perkawinan ini maksudnya adalah seseorang laki-laki
membawa seorang gadis ke tempat( ke kampong) unntuk
dinikahkan ditempat itu seperti yang kita kenal selama ini. Adapun
loa atau kawin lari yang terjadi didesa lohayong tidak jauh beda
yaitu “ seorang laki-laki melarikan atau membawa lari seorang gadis
yang ia cintai ( atau sama-sama saling mencintai) dan menyerahkan
diri kepada salah seorang keluarga bukan ke tempat atau dikampung
lain (baik keluarga laki-laki maupun perempuan) tetapi yang paling
terbanyak adalah ke rumah opu laki dari perempuan.

Perlua diketahui bahwa dalam loa ini kedua calon pengantin

tidak melakukan apa-apa seperti tukar cincin, dan lain-lain, tetapi
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keduanya hanya “ peheng limang” artinya pengangkat tangan saja
(atau salaman) sebagai isyarat bahwa mereka sudah sepakat untuk
melangsungkan perkawinan. Pihak opu laki di tempat loa ini sudah
mengetahui  karena  sebelumnya kedua calon pengantin
menyampaikan bahwa kami akan loa.

Kemudian pihak opu laki yang menerima kahadiran kedua
calon pengantin dirumahnya lalu menyampaikan kepada kedua
orang tua laki-laki dan selanjutnya orang tua laki-laki menghadirkan
semua keluarga dan pemangku adat atau (kepala suku) untuk
menyampaikan secara resmi berita ini kepada:

1) Keluarga pihak laki-laki lain dalam satu suku

2) Keluarga pihak perempuan secara keseluruhan dalam satu suku

3) Dan juga kepada pihak opu lake pihak perempuan secara
keseluruhan dalam satu suku.

Yang berkewajiban menyampaikan berita ini adalah ana Opu
dari keluarga laki-laki atas perintah dari keluarga adat.Setelah
disampaikan maka selanjutnya dilakukan pertemuan adat (koda
adat).Loa (kawin lari) ini dilakukan oleh kedua pasangan tersebut
karena adanya kehawatiran dalam diri kedua pasangan tersebut,
jangan-jangan keluarga mereka tidak setuju.Jika loa atau kawin lari
sudah dilakukan oleh kedua pasangan tersebut, maka pihak keluarga
mereka  tidak  bisa  berbuat  apa-apa  lagi,  kecuali

menyetujuinya.Terkadang loa atau kawin lari ini memicu terjadinya
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konflik disebutkan oleh pihak keluarga perempuan tidak setuju.

Maka pihak keluarga perempuan ini meminta kembali anak mereka,

jika tidak mau maka pihak keluarga perempuan dengan paksa akan

mengambil anak mereka untuk kembali ke pangkuan mereka lagi,
ini dampak negative dari loa.

Adapun dampak positifnya adalah:

1) Mengurangi biaya: karena setiap pertemuan yang diadakan
dalam peminangan mereka harus menyediakan biaya besar
untuk acara tersebut merupakan ketentuan adat sekecil apapun
acara yang mereka selenggarakan lebih khusus dalam acara
perkawinan ini pihak yang menyelenggarakan acara dituntut
untuk menyediakan biaya yang cukup besar

2) Menghindari adanya kehamilan diluar nikah

2. Kode Adat (Pertemuan Adat)
Adapun komponen-komponen atau subjek-subjek yang harus ada
dalam forum adat:
a. Keluarga laki-laki
b. Keluarga perempuan
c. Keluarga opu laki dari pihak perempuan
d. Ana Opu dari keluarga laki-laki, biasanya ana opulah yang berperan
untuk menyediakan segala fasilitas dalam acara pernikahan tersebut

dengan kata lain bahwa ana opu merupakan tim sukses
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e. Pemerintah desa.

Setelah komponen tersebut diatas sudah ada dalam forum, maka
hal-hal pokok yang akan dibicarakan dalam pertemuan tersebut,
mencakup:

a. Weling Elang (belis)

Maksudnya adalah dalam pertemuan adat ini pihak-pihak
yang terlibat dalam pertemuan tersebut membicarakan weling elang
(belis) artinya harga si perempuan tersebut.Biasanya ditentukan
oleh pihak keluarga perempuan yang dalam hukum adat disebut
balla atau semacam gading gajah.

Berdasarkan penuturan beberapa sumber yang penulis temui
adalah pada masa orang tua terdahulu, balla ini harus dipenuhi
terlebih dahulu. Jikalau ballanya belum dibayar maka acara
perniakahanya akan tetap dilakukan akan tetapi pihak pengantin
laki-laki dan keluarganya tetap dituntut balla tersebut, bahkan
sampai kepada anak cucu mereka juga ikut menanggungnya, akan
tetapi untuk saat ini weling elang itu tetap dibicarakan dalam
pertemuan adat tetapi dalam praktik dilapangan weling elang atau
belis ini bukan merupakan sebuah keharusan lagi seperti dulu,
mengingat weling elang atau belis merupakan balla atau gading
gajah sudah langka, maka berdasarkan kesepakatan dalam
poertemuan adat, maka balla atau gading gajah dapat ditempuh

dengan acara yang lain, dalam istilah adat disebut /leffu, artinya
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tembus (tutup), dan ada juga istilah yang lain disebut likka tello
artinya tiang tungku.

Balla yang ditetapkan dalam pertemuan adat, jika pihak
pengantin laki-laki tidak mampu membayarnya dulu sedangkan
balla sekarang merukan barang yang cukup langka maka pihak
pengntin laki-laki dituntut untuk membayarnya denga system lettu
atau tembus/tutup.

Misalnya marga A mengambil istri dari marga B berarti
marga A berutang pada marga B kemudian marga B mengambil istri
dari marga C berarti marga B berutang pada marga C untuk
menutup hutangnya marga B, maka marga B menuntut hutangnya
kepada marga A berdasarkan kesepakatan antara marga dengan
marga B, maka marga A bersedia melunasi hutang kepada marga C
dengan memberikan anak perempuanya untuk dinikahi oleh marga
C.

Untuk lebih jelasnya penulis menggunakan istilah likka tello,
contohnya beruka gambar berbentuk segi tiga sebagai berikut:

A

Keterangan:
A, B dan C adalah likka tello artinya tiga tungku, misalnya kita

pakai istilah dalam hutang piutang.
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Dalam hutang piutang ada satu istilah yang disebut hiwalang
misalnya, si A berutang kepada si B dan B berutang kepada si C.
bersarkan kesepakatan antara si A dan si B maka si A membayar
hutangnya langsung kepada si C, maka selesailah proses hutang-
piutang tersebut.

Dalam pertemuan adat ini tidak hanya dibicarakan weling
elang akan tetapi akan dibicarakan air susu ibu yang dalam istilah
adat disebut inang umeng artinya siapakah yang bersedia membayar
jerih payah ibu dari anak tersebut dulu iang umeng juga harus
dibayar akan tetapi masa sekarang ini inang umeng ini hilang
dengan adanya lettu tadi.

Disamping itu dalam pertemuan adat ini dibicarakan juga
terkait dengang tanggungjawab yang dalam istilah adat disebut
umeng limeng tanggungjawab dalam arti siapkah yang
bertanggungjawab terhadap weling elang artinya belis, kemudian
siapa yang bertanggungjawab inang umeng (air susu ibu) dan lainya.

Diatas sudah dipaparkan bahwa dalam pertemuan adat akan
dibicarakan weling elang atau belis ini mempunyai dampak yang
tidak baik dalam perjalanan rumah tangga dimasa yang akan datang,
dampak tersebut adalah apabila suatu ketika si suami ini meninggal

dunia maka si istri tidak boleh dinikahi oleh orang lain terkecuali
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keluarga yang ada dalam satu suku’ dengan suami dari perempuan
tersebut, mungkin timbul suatu pertanyaan “ kenapa hal itu bisa
terjadi, jawabnya adalah karena bellis tadi” karena merukan hukum
adat jika perempuan itu sudah dibayar weling elang atau belis maka
perempuan tersebut menjadi milik keluarga dari pihak suami. Tidak
hanya sampai disitu akan tetapi perempuan tadi masuk dalam suku
dari pihak suaminya, sehingga apabila suaminya meninggal maka
yang berhak mengawininya adalah laki-laki yang berada dalam satu
suku dengan laki-laki dari suami perempuan tersebut. Timbulah
pertanyaan “bagaimana laki-laki yang mengawininya berlainan suku
dengan sumai pertama?”’ jika hal ini terjadi maka perempuan
tersebut beserta keluarganya (anak keturunanya) tidak dianggap
keluarga mereka lagi oleh pihak keluarga suaminya yang pertama
tadi, bahkan seluruh keluarga yang ada dalam satu suku dengan
suaminya yang pertama mengucilkanya misalnya suami dari suku
serang gorang dengan perempuan dari suku lamarobok, maka secara
otomatis perempuan tersebut akan masuk pada suku serang gorang
yang merupakan suku pihak suami
b. Penetapan waktu, pelaksanaan dan pendaftaran nikah

Penetapan hari “H” pelaksanaan upacara pernikahan ini

biasanya tergantung kesiapan pihak KUA nya untuk acara

pendaftaran ini pihak-pihak yang ikut serta dalam proses

2Macam-macam suku telah dijelskan dimuka pada pembahasan kita pada sejarah
pembentukan desa lohayong, hal 43.
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pendaftaran di KUA oleh calon pengantin, wali kelurga perempuan,
keluarga laki-laki, opu lake dari perempuan dan ana opu dari pihak

keluarga laki-laki.

C. Proses Pelaksanaan Pernikahan Sesama Suku Masyarakat Desa Lohayong
Kecamatan Solor Timur Kabupaten Solor Timur
1. Peminangan

Pernikahan dilingkungan desa lohayong berkembang sesuai
denga pola pikir masyarakat desa lohayong.berbagai macam cara yang
mereka lakukan untuk mendapatkan seorang perempuan yang akan
dinikahi. Cara-cara yang mereka lakukan itu berdasarkan situasi dan
kondisi yang mereka alami serta perkembangan pemikiran mereka
tentang ajaran agama.

Sebagaimana bahwa sebelum lohayong berubah menjadi desa,
system pemerintahan desa lohayong berbentuk kerajaan. dijaman
kerajaan, masyarakat belum kenal persis tentang pernikahan dan hal-hal
yang berkaitan dengan pernikahan tersebut. Akan tetapi, menurut
penuturan beberapa sumber, bahwa pada jaman ini mereka mengenal
satu istilah pernikahan dalam hukum adat disebut Doa Wua atau Pekka
WuaWajak. Menurut beberapa sumber yang penulis temui, bahwa
mereka tidak persis bentuk pernikahan yang seperti ini (Doa Wua) akan
tetapi yang jelas dilakukanya doa wua ini maka selesailah upacara

pernikahan.
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Dalam hal ini penulis mewawancarai langsung pelaku pelaksana
pernikahan sesama suku, artinya para pihak yang tidak mengindahkan
perintah adat: Ayub Saleh selaku suami dari Irawati Udin yang
melangsungkan pernikahan pada tanggal 01- 09- 2012 di KUA, mereka
melangsungkan pernikahan dari latar belakang suku yang sama, dan
banyak masyarakat yang mengucilkanya karena dianggap melanggar
hukum adat, serta tidak sedikit masyarakat yang mengatakan kepada
kedua pasangan ini bahwa dikemudian hari akan ditimpa banya nasib
sial, seperti tidak mendapatkan keturunan, akhlak salah satu pasangan
akan berupah menjadi buruk yang dapat menjuruskan mereka pada
perceraian. Akan tetapi pasangan Ayub Saleh dan Irawati Udin
menanggapinya dengan santai demi menghindari profokasi, dengan
mengatakan, biarkan ajalah musibah itu akan menimpa kami, dan kami
berdua siap menanggung resikonya. Dan sampai saat ini penulis datangi
dan wawancarai para pelaku yang melangsungkan pernikahan ini tidak
terjadi seperti apa yang dituhkan oleh masyarakat. Penulis bertanya
bagaimana tuduhan masyarakat dulu sama kalian? Ayub menjawab,
buktinya keluarga kami rukun-rukun aja dan sampai saat ini saya sudah
memiliki dua orang anak, jadi sejauh ini apa yang dituduhkan oleh
masyarakat terhadap saya dan istri saya tidak terbukti sama sekali.?

Kemudian pada tahun 1950 masyaraka Desa Lohayong pada saat

itu mulai berfikir yang lebih maju setelah kepindahan mereka dari lereng

3 Ayub Saleh, Wawancara 3 November 2015
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gunung ke pantai, akan tetapi di suatu tanah yang datar, oleh masyarak
Desa Lohayong disebut Belala yaitu Belang Alang, artinya Bunyi
Bambu.ditempat itu mereka mulai kehidupan baru dengan
menumbuhkan rasa kasih sayang diantara mereka lewati terbentunya
tujuh suku yang telah kita jelaskan diatas. Pada masa ini masyarakat
elang pelan mulai memahami atau mengerti istilah pernikahan, tapi
tidak sama dengan apa yang kita pahami selama ini.

Pada zaman ini masyarakat sudah mulai mengenalsatu istilah
dalam pernikahan yaitu peminangan yang dalam istilah adat pada masa
itu disebut: Puro atau Lakang dalam bahasa indonesianya di sebut
Boking.

Puro atau Peminangan ini dilakukan oleh orang tua di saat anak-
anak mereka masih kecil, kedua orang tua mengadakan suatu perjanjian
bahwa anak-anak mereka, jika sudah dewasa akan dijadikan suami istri,
jika sudah ada perjanjian seperti ini, maka tidak boleh ada yang
melamarnya lagi, karena sudah menjadikan hukum adat? maka
bagaimanapun keadanya apapun alasanya, mau atau tidak sang anak
harus  menerimanya. Tetapi kebanyakan anak-anak mereka
menyetujuinya. Timbulah satu pertanyaan” bagaimana kalau sang anak
tidak mau menerima keputusan orang tuanya?” kebanyakan yang tidak
menerima adalah dari pihak anak perempuan.

Berdasarkan penuturan beberapa sumber yang penulis temui

mengatakan ,bahwa apabila anak perempuan mereka tidak mau, maka
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pihak orang tua berusaha sekuat tenaga untuk membujuk anaknya
,Supaya anak tersebut mau menerima keputusan orang tuanya. Berbagai
macam cara yang akan ditempuh oleh orang tua untuk membujuk
anaknya. Jika anak tetap pada pendirianya, bahwa ia tidak mau menikah
dengan laki-laki tersebut, maka orang tuanya menempuh dengan cara
lain lagi, sampai-sampai orang tua menempuh cara yang dalam bahasa
adat disebut Beahik, artinya guna-guna. Dimana sang anak dimandikan
dengan air yang telah dicampuri dengan bunga, sementara air bercampur
bunga-bunga yang sebelumnya telah dilakukan jampi-jampi, agar anak
perempuan tersebut mau dan memegang betul pada akhirnya anak
tersebut nurut sama orang tua. Cara perkawinan seperti ini menjurus
pada perkawinan paksa dan biasanya hanya mendapatkan satu keturunan
saja.

Dan terkadang penolakan yang dilakaukan oleh anak perempuan
ini pada saat akad nikah mau dilaksanakan, maka pihak orang tua dan
keluarga dari anak perempuan itu harus mencari perempuan lain yang
masih ada hubungan keluarga dengan mereka untuk menggantikan anak
perempuan tersebut sekaligus sebagai cara untuk menutup rasa malu.
Beginilah carapuro atau peminangan yang dilakukan oleh masyarakat
desa lohayong pada tahun 1950.

Dampak negative dari praktik puro (peminang) ini adalah bila
perempuan tadi betul-betul tidak mau kawin dengan laki-laki yang

dijodohkan atau yang sepakati oleh keluarga kedua belah pihak tersebut,
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maka keluarga dari pihak laki-laki ini mengutuknya dengan ungkapan,
bahwa ia akan tidak akan mendapatkan jodoh lagi, tetapi kalau ia
mendapatkan jodoh maka ia tidak akan mendapatkan keturunan sama
sekali “

Ada lagi bentuk peminangan yang lain, yang dalam istilah adat
disebut Bofe artinya gendongMemang agak aneh peminangan yang satu
ini betapa tidak? Seorang laki-laki yang melihat perempuan yang lewat
dijalan kemudian ia merasa senang kepada perempuan tersebut maka
anak laki-laki ini menyampaikan kepada bahwa ia suka kepada
perempuan tersebut, maka pihak keluarga dari laki-laki tersebut mencari
kesempatan dan menunggu kapan anak perempuan yang disenangi oleh
anak mereka itu lewat dijalan dan pihak keluarga dari anak laki-laki itu
mencari tempat atau jalan yang di lalui oleh anak perempuan itu.
Apabila anak perempauan yang ditunggu itu lewat, maka pihak keluarga
dari laki-laki ini datang dan mendekati anak perempuan itu dan langsung
mem-botenya artinya menggendongnya.Dan sudah menjadi ketentuan
hukum adat, apabila anak perempuan tersebut sudah digendong, maka
anak perempuan tersebut sudah menjadi calon istrinya dan laki-laki
siapapun tidak boleh melamarnya lagi. Beginilah carayang dilakukan
oleh orang tua untuk mencari pasangan bagi anak mereka.

Sebagaimana telah di jelaskan bahwa pernikahan ini berkembang
berdasarkan perkembangan pemikiran serta pemahaman masyarakat di

Desa Lohayong terhadap nilai-nilai ajaran agama, sehingga pada tahun
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1960 tepatnnya pada tahun 1966 masyarakat Desa Lohayong menyadari
akan betapa pentingnya nilai-nilai ajaran agama untuk mengatur
kehidupan manusia, agar manusia tetap berada dalam jalur kehidupan
berdasarkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Quran dan
apa yang telah dicontohkan oleh rasulullah Saw.

Jika pernikahan merupakan suna rasul Saw sudah barang tentu
tatacara pelaksanaan akad nikah harus apa yang telah ditetapkan dan
dicontohkan oleh nabi. Akan tetapi dalam pelaksanaan akad nikah, nilai-
nilai ajaran agama belum bisa memberikan warna atau mewarnai proses
pelaksanaan pernikahan pada saat itu, hal ini dilatar belakangi oleh
beberapa hal:

a. Karena kentalnya hukum adat yang berlaku pada saat itu

b. Pemahaman belum seberapa, sehingga ia tidak bisa memberikan
warna kepada tatanan kehidupan masyarakat pada saat itu

c. Karena kondisi masyarakat Lohayong yang jauh dari keramaian
kota, yang menyebabkan kurangnya informasi serta media-media
keilmuan khususnya ilmu agama

Pada tahun 1966 dan seterusnya hingga saat ini peminang yang
dilakukan seperti yang penulis jelaskan didepan, dalam pembahsan
tentang bentuk perkawinan Desa Lohayong solor tetapi masih terikat
oleh ketentuan dalam hukum adat.

2. Nawo atau Antar
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Sehari menjelang hari “H” nya (H-1) pada sore hari biasanya
dilakukan antara yang dalam istilah adat nawo.

Nawo adalah mengantar calon pengantin perempuan dari rumah
ke rumah calon pengantin laki-laki, ini dilakukan sehari menjelang hari
“H” nya yaitu tepatnya pada sore hari.

Dalam istilah pawai antar ini dilakukan secara besar-besaran,
sebab yang mengantar tidak hanya keluarga perempuan itu saja, akan
tetapi melibatkan juga keluarga-keluarga yang lain seperti Opu Lake
dari keluarga perempuan, beserta keluarga-keluarga dari suku lainya
yang masih ada hubungan keluarga dengan perempuan. Biasanya yang
dibawah serta dalam nawo (antar) ini adalah segala kebutuhan materil
calon pengantin perempuan mulai dari pakainya sampai pada alat-alat
dapurnya, singkatnya segala barang milik calon pengantin perempuan
yang ada dirumahnya dibawa semua pada saat antar.

Sementara yang menunggu dirumah laki-laki adalah semua
keluarga laki-laki beserta semua ketua adat dalam suku termasuk
anaOpu dari pihak keluarga laki-laki.

Dalam pawai antar ini terdapat perbedaan-perbedaan yang
dilakukan pada masa lampau dengan praktik yang diterapkan oleh
masyarakat lohayong, diantaranya:

a. Nawo (antar) pada masa lampau
Pada saat mengantar calon pengantin perempuan, calon

pengantin laki-laki harus mendampingi calon pengantin perempuan.
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Biasanya dalam perjalanan mulai dari rumah calon pengantin
perempuan menuju ke rumah pengantin laki-laki disertai dengan
selawatan atau menabuk rebana, setelah tiba didepan rumah calon
pengantin laki-laki, maka pihak keluarga dari pihak laki-laki beserta
semua ketua adat dalam satu suku termasuk pihak ana Opuy,
menutup semua pintu —pintu rumah beserta jendela-jendelanya,
sementara para pengantin di depan rumah menunggu apa yang akan
dilakukan oleh keluarga pengantin laki-laki dalam rumah. Secara
diam-diam keluarga pengantin laki-laki ini melempar sesuatu dari
dalam rumahlewat celah-celah rumah. Jikalau apa yang dilempar
keluar itu sesuai atau cocok dengan keinginan keluarga calon
pengantin perempaun. Jika barang yang dilembar keluarga tidak
sesuai maka mereka tidak akan masuk kedalam rumah laki-laki.

Biasanya apa yang dilempar itu sesuai dengan profesi orang
tua dari calon pengantin calon perempuan, misalnya: pekerjaan dari
orang tua pengantin perempuan adalah nelayan, maka barang yang
dilempar itu adalah barang yang dapat dipergunakan untuk nelayan,
seperti tali pancing, mata pancing, dan lain-lain.
Nawo (antar) pada saat ini

Adapun pada saat ini yang diantar adalah calon pengantin
perempuan dan tidak didampingi oleh calon pengantin laki-laki
tanpa solawatan atau tabuan rebana, akan tetapi setelah tiba

didepan rumah calon laki-laki. Mereka berhenti sebentar yang dalam
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bahasa adat disebut De-ILpada saat De-/ (berdiri) ini biasanya
diselingi dengan permainan yaitu tari — menari yang dilakukan oleh
keluarga dekat calon pengantin perempuan ( mamanya, kakeknya,
adik iparnya, atau neneknya) tetapi kebanyakan yang melakukan
adalah neneknya. Mereka tidak mau masuk ke rumahnya calon
pengantin laki-laki sampai orang yang diinginkan (biasanya ana
Opu dari calon pengantin laki-laki) menjemput mereka (yang dalam
istilah adat disebut Hode yang artinya terima dengan memberikan

sedikit hadiah).

3. Agad Nikah
Dalam acara akad nikah juga terdapat perbedaan yang terjadi
antara pada masa lampau dengan saat ini, perbedaan itu sebagai berikut:
a. Akad nikah pada masa lampau

Akad nikah ini biasanya diwakilkan kepada imam, dalam hal
ini adalah imammasjid, karena pada saat itu belum ada KUA
(Kantor Urusan Agama). Akan tetapi dikenal suatu lembaga dalam
urusan nikah adalah kenaiban, yang bertempat di waiwerang, maka
akad nikah diwakilkan pada imam. Pada waktu akad nikah
berlangsung calon pengantin perempuan tidak dikeluarkan tetapi ia
ditempatkan dibalik hijab. Dibalik hijab ini calon pengantin
perempuan mewakilkan dirinya pada bapak imam dengan lafadz
sebagai berikut: “Wahai Bapak Imam, aku jadikan wali hakim; apa-

apa hukum aku terima”. Lafadz ini adalah lafadz serah terima wali
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dari calon pengantin perempuan dilakukan sendiri oleh calon
pengantin perempuan yang dituntut oleh imam karena calon
pengantin perempuan tidak dapat mengucapkanya sendiri.Hal ini
disebut tahkim, setelah ini dilanjutkan dengan akad nikah oleh
bapaknya.

Akad nikah pada masa sekarang

Upacara pernikahan dilangsungkan dirumah pihak laki-laki
(untuk pesta besar yang ada walimahnya) atau dilakukan dikantor
KUA, baru diikuti dengan walimah pada kaluarga laki-laki. Bagi
pesta pernikahan dengan system Bedahang (Pinang) biasanya
dilakukan dengan walimah dan pada malam harinya diisi dengan
kegiatan hiburan berupa tarian dana-dani.

Yang melakukan akad nikah terkadang dilakukan oleh wali
nasabnya atau dilakukan wakil atau wali nikah. Perihal mas kawin
ditentukan atau diminta sendiri oleh calon pengantin perempuan
dihadapan petugas pencatat nikah disaat pendaftaran itu
berlangsung. Bagi pasangan dengan system /Joa terkadang
pernikahahan dilakukan dikantor KUA, tanpa ada pesta walimah.
Tetapi dapat juga dilakukan besar-besaran seperti system bedahan.
Namun, tak ada system bedahan yang melangsungkan dikantor
KUA. Hal ini, demi menjaga harkat dan nama baik dimarga atau

suku di kedua pasangan tersebut.



67

D. Dampak Pernikahan Sesama Suku Terhadap Perekonomian Masyarakat Desa
Lohayong Kecamatan Solor Timut Kabupaten Flores Timur
Sebagaimana telah di jelaskan bahwa dalam pawai antar (Nawo) ini
melibatkan keluarga perempuan dan Opu Lake dari keluarga perempuan,
beserta keluarga-keluarga dari suku lain yang masih ada hubungan keluarga
dengan perempuan itu. Kehadiran mereka dalam acara nawo ini tidak hanya
untuk menyaksikan saja, tidak juga dengan tangan kosong.Akan tetapi juga
membawa sesuatu untuk diberikan kepada calon pengantin perempuan yang
dalam istilah hukum adat disebut 7enali*Hal ini Karena tenali ini sudah
dijadikan hukum adat, sehingga tidak mau tenali ini harus dilakukan,
bagaimanapun keadaanya, tenali ini tetap dilakukan. Dan secara otomatis
menjadi tuntunan adat, maka orang yang tidak melakukan fenali ini akan
mengalami beban mental sehingga ia berusaha sekuat tenaga untuk
mendapatkan sesuatu barang untuk diberikan pada saat fenali, walaupun
harus hutang dulu.
Adapun dampak fenali adalah sebagai berikut:
1. Dampak Positif
a. Menjalin hubungan kekeluargaan dan kekerabatan
b. Turut serta membantu dan peduli terhadap keluarga calon pengantin
perempuan

2. Dampak Negatif

4Tenali adalah suatu pemberian yang diberikan kepada calon pengantin perempuan pada
saat posisi antar (nawo) secara suka rela sebagai sedekah dari seluruh keluarga yang masih ada
hubungan dengan keluarga perempuan.



68

a. Karena tenali ini sudah melembaga, maka sering memaksa keluarga
yang tidak mempunyai sesuatu.’ Untuk diberikan pada saat tenali
ini berlangsung, maka ia harus hutang kesana kemari untuk bisa
melaksanakan tenali.

b. Karena tenali ini sudah melembaga, maka masyarakat sering
memprioritaskanya dan terkadang mengabaikan kebutuhan pokok
yang lain, termasuk pendidikan anak-anak mereka

c. Menghabiskan waktu hanya untuk mengurus tenali ini

d. Ada semacam hutang bagi pihak keluarga perempuan, bila tidak
dibayar maka orang-orang itu dihari yang akan datang dijadikan
bahan guncingan.

Tenali ini tidak hanya dilakukan pada saat berlangsungnya acara
pesta pernikahan saja,akan tetapi pada pesta-pesta yang lainya yang
dilakukan oleh masyarakat desa Lohayong, maka temali ini tidak boleh
ditinggalkan, melainkan harus dilakukan, karena ini merupakan tuntunan
adat.

Melihat dampat negative dari fenaliini ternyata tenali ini merupakan
penyebab keterpurukan perekonomian masyarakat desa Lohayong
Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur. Betapa tidak, harta yang
mereka kumpulkan selama ini lebih banyak digunakan untuk tenali daripada
memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri.Penulis mendengarkan sendiri

keluhan masyarakat tentang hal ini. Bahkan, penulis merasakan dampak

SSesuatu itu misalnya berupa uang, sabun-sabun, gula pasir, beras dan lain-lainya.
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negative dari fenali terhadap perekonomian di rumah penulis sendiri,
sehingga sejujur penulis sampaikan bahwa dari dulu hingga saat ini,
kehidupan masyarakat Desa Lohayong khususnya masalah ekonominya
“pancet aja’ kata orang jawa. Penulis berdoa semoga Allah SWT selalu
memberikan petunjuk dan membimbing masyarakat Desa Lohayong untuk
tetap berada dalam petunjuk dan bimbingan Allah agar mereka bisa

mengadakan perubahan yang lebihbaik di masa yang akan datang.

E. Pendapat Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat Dan Pelaku Pelaksana Tentang
Tradisi Pernikahan Sesama Suku
Bapak Taher Kasim, selaku kepala desa Lohayong, beliau
mengatakan bahwa pernikahan sesama suku yang terjadi di ini merupakan
warisan yang sudah diyakini oleh masyarakat secara turun temurun,
artinya sudah mendarah daging dan wajib hukumnya bagi sebagian besar
mereka melaksanakanya. Tentu karena ini merupakan adat yang tumbuh
dan berkembang pada sebagian masyarakat tertentu, maka hal yang
paling penting adalah saling menghargai, bagi yang meyakininya harap
menghargai kelompok yang tidak meyakini itu, begitu juga sebaliknya,
agar kehidupan bermasyarakat tetap rukun dan sejahtera.
Menyinggung terkait dengan musibah yang akan menimpa para
pihak yang tidak mengindahkan atau yang tidak melaksanakan perintah
adat ini akan mendapat musibah, beliau berpendapat, semua musibah,

baik itu bencana, jodoh dan lain-lain merupakan kehendak Tuhan, jadi
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bukan ditentukan oleh manusia dan tentu yang maksud adalah adat-adat
istiadat yang berkembang ditengah kehidupan masyarakat.®

Ima Lamarobok selaku Ustadz, beliau memberi tanggapan bahwa,
larangan pernikahan sesama suku yang diyakini oleh masyarakat desa
Lohayong sebenarnya cukup banyak menyimpang dari ajaran Islam, yang
mana tidak terdapat satu ayat atau hadispun yang menerangkan larangan
pernikahan akibat dari suku yang sama. Dalam Islam larangan itu datang
hanya dalam hal, karena senasab, sesuan dan keluarga semenda.

Beliau merasa prihatin akan adanya larangan pernikahan sesama
suku ini, karena sangat bertolak belakang dengan masyarakat desa
Lohayong yang mayoritas menganut Agama Islam, yang mana sumber
hukumnya berpedoman pada Al-Quran dan Hadits.’

Mattklake, beliau selaku tokoh adat berpendapat bahwa larangan
pernikahan sesama suku yang diterapkan oleh masyarakat desa Lohayong
adalah suatu hukum adat yang sudah terbukti kebenaranya oleh nenek
moyang terdahuluy, itu artinya menerapkanya merupakan suatu kaharusan
bagi masyarakat di desa Lohayong dan yang tidak melaksanakan perintah
adat akan memperoleh musibah dalam kehidupanya. Memang akhir-akhir
ini sudah mulai banyak masyarakat di desa Lohayong yang tidak
mengindahkan aturan adat dengan berbagai alasan, akan tetapi saya
selaku kepala adat harus terus melestarikan dan mempertahankan

keyakinan kami akan larangan pernikahan sesama suku, sebab kalau ini

6 Taher Kasim, Wawancara, 5 November 2015
7 Ima Lamarobok, Wawancara, 6 November 2015



71

ditinggalkan dan dihilangkan di bumi Lohayong maka nenek moyang
kami di kuburan sama tidak memperoleh ketenangan dan desa kami akan
ditimba mala bencana, oleh karena kami akan tetap mempertahankan

tradisi kami.®

8 Mattklake, Wawancara, 7 November 2015



